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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
MENGANALISIS PESAN DALAM BUKU FIKSI

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah membaca dan mencermati isi modul serta mengerjakan soal latihan,
diharapkan Kalian dapat menganalisis pesan dalam buku fiksi yang Kalian baca,
lakukan dengan jujur, penuh rasa ingin tahu, bertanggung jawab serta responsif.

B. Uraian Materi
1. Pengertian Buku Fiksi

Buku fiksi merupakan buku yang menyajikan kejadian atau peristiwa tentang
kehidupan berdasarkan hasil dari rekayasa imajinasi pengarang. Kejadian-kejadian
tersebut bukanlah kejadian yang sebenarnya, namun hanya sebatas rekaan atau
khayalan belaka. Sedangkan buku non fiksi merupakan kebalikan dari buku fiksi.
Dalam buku non fiksi menjelaskan kejadian yang sebenarnya terjadi, dan hasilnya
berupa pendapat atau opini atau penelitian seorang penulis.

Ide, gagasan atau ilham dari pengarang bisa saja bersumber dari fakta dalam
kehidupan sehari-hari, namun fakta tersebut, telah diolah dan dikembangkan lebih
lanjut berdasarkan kemampuan imajinasi pengarang. Meskipun kisah yang disajikan
dalam buku fiksi seperti yang sebenarnya, buku fiksi tetap menyajikan peristiwa atau
kejadian berdasarkan rekaan pengarang. Contoh beberapa buku fiksi seperti buku
tentang anak, dongeng, novel, cerita pendek (cerpen), fabel, atau buku naskah drama.

2. Ciri-Ciri Buku Fiksi
a. Buku fiksi ditulis dengan mengunakan bahasa rekaan.
b. Banyak menggunakan kata yang bersifat konotatif.
c. Isi buku berupa cerita yang didalamnya mencakup alur, tema, tokoh, setting,
sudut pandang dll.

3. Unsur-Unsur Buku Fiksi
Sebuah buku fiksi seperti cerpen, novel, dongeng atau yang lainnya tentu
dibangun oleh dua unsur yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
adalah untuk yang membangun didalam cerita, sedangkan unsur ekstrinsik
adalah unsur yang membangun diluar cerita.

Unsur Intrinsik

a. Tema
Merupakan pokok persoalan yang menjadi dasar atau inti dalam cerita.
Tema memiliki peran penting sebagai ide yang paling mendasar dalam
sebuah cerita. Ada beberapa jenis tema yang dapat membangun cerita
seperti tema kejujuran, persahabatan, perjuangan, pendidikan, dan lain-lain.

b. Alur atau plot
Merupakan jalinan peristiwa yang membangun cerita yang terdiri dari
perkenalan, konflik, klimaks, dan anti klimaks. Alur terdiri dari alur maju
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(sesuai dengan urutan), alur mundur (tidak sesuai dengan urutan), dan alur
campuran (perpaduan alur maju dan alur mundur).

c. Amanat/pesan
Merupakan pesan moral yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca. Amanat memiliki kaitan sangat erat dengan konflik. Oleh karena
itu amanat dapat disampaikan secara tersirat maupun tersurat.

d. Sudut pandang
Merupakan posisi pengarang dalam cerita. Seorang pengarang memiliki
kebebasan untuk memposisikan dirinya dalam cerita. Pengarang bisa
menggunakan kata ganti saya atau aku sebagai tokoh utama dan tokoh yang
berada diluar seperti kata ganti dia atau dia.

e. Latar
Merupakan keterangan yang menunjukan tempat, waktu dan suasana yang
digunakan dalam cerita. Misalnya berkaitan dengan tempat (dirumah,
sekolah, kantor), yang menunjukkan waktu (pagi hari, siang hari, sore hari,
malam hari), sedangkan yang menunjukkan suasana yang dialami oleh tokoh
(sedih, senang, gembira, terharu).

f. Tokoh
Merupakan pelaku dalam cerita. Tokoh dapat dibagi menjadi tokoh
antagonis (tokoh yang jahat), tokoh protagonis (tokoh yang baik), dan tokoh
tritagonis (tokoh campuran).

g. Gaya bahasa
Merupakan cara pengarang dalam menyajikan sebuah cerita. Khususnya
terkait dengan penggunaan bahasa. Apakah banyak yang menggunakan
bahasa yang bersifat konotasi atau bahasa denotasi.

Unsur Ekstrinsik

Unsur Ekstrinsik adalah elemen yang membangun karya sastra dari luar, seperti
latar belakang penciptaan karya sastra, kisah hidup penulis, psikologi penulis,
kondisi ekonomi Negara, kondisi politik Negara, serta kondisi sosial budaya.

4. Menentukan Pesan atau Amanat Cerita

Pesan atau amanat adalah sebuah pesan moral dalam sebuah cerita atau karya
lainnya yang ingin disampaikan oleh si penulis atau pengarang kepada para
pembacanya. Menurut Waluyo (2006:29), jika tema memiliki kaitan dengan
arti, maka sebuah amanat itu memiliki kaitannya dengan makna. Kemudian jika
tema memiliki sifat yang sangat lugas, khusus dan objektif, maka amanat itu
memiliki sifat kias, umum, dan subjektif.

Pesan atau amanat dapat disampaikan secara langsung (tertulis) dan tidak
langsung (tersirat). Amanat tersurat adalah amanat atau pesan yang secara
jelas atau eksplisit dijabarkan melalui kata-kata dalam sebuah tulisan.
Sedangkan amanat tersirat, yaitu amanat atau pesan yang dengan sengaja tidak
dijabarkan secara tertulis dalam sebuah karya. Meskipun demikian, pesan ini
bisa diketahui oleh pembaca dari alur cerita yang ada dalam tulisan tersebut.
Jadi, amanat tersirat ini bersifat implisit atau tersembunyi, namun tetap bisa
diketahui dari jalan ceritanya atau melalui dialog antartokoh cerita.

Untuk menentukan amanat cerita dapat dilakukan dengan mengetahui ciri-ciri
amanat sebagai berikut.
1. Amanat berisi saran, ajakan, atau imbauan.
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2. Untuk hal-hal yang baik, pembaca diajak/diimbau untuk melakukan
(biasanya ditandai dengan kata kerja berpartikel -lah). Misalnya, pedulilah,
bantulah, dsb.

3. Untuk hal-hal negatif, pembaca diimbau untuk tidak melakukan (biasanya
ditandai dengan penggunaan kata jangan).

Contoh

1. Amanat tersurat

Kemudian Pak Balam menutup matanya kembali, dan memandang mencari
muka Wak Katok, dan ketika pandangan mereka bertaut, Pak Balam berkata
kepada Wak Katok, “Akuilah dosa-dosamu, Wak Katok, dan sujudlah ke hadirat
Tuhan, mintalah ampun kepada Tuhan Yang Maha Penyayang dan Maha
Pengampun, akuilah dosa-dosamu, juga kalian, supaya kalian dapat selamat
keluar dari rimba ini, terjauh dari rimba ini, terjauh dari bahaya yang dibawa
harimau ... biarlah aku yang jadi korban ...” (Harimau-Harimau, Muchtar Lubis)
Amanat yang terkandung dalam kutipan tersebut adalah “Bertaubatlah dan
minta ampunan atas dosa yang telah diperbuat , pasti Tuhan akan
mengampuninya, dan hidupmu akan selamat.”

2. Amanat tersirat

Pak Balam kemudian terdengar berkata dengan suara seperti orang mengigau,
”Awas, harimau itu dikirim oleh Tuhan untuk menghukum kita yang berdosa -
awas harimau - dikirim Allah - awas harimau - akuilah dosa-dosa kalian -
akuilah dosa-dosa kalian - akuilah dosa-dosa kalian.” (Harimau-Harimau,
Muchtar Lubis)

Amanat yang tersirat dalam kutipan tersebut adalah .. Akui dan minta
ampunlah atas dosa yang telah diperbuat karena Tuhan pasti akan membalas
perbuatan dosa itu.

Anak-anak hebat, bagus Kalian membaca secara cermat dan menyeluruh. Jangan
hanya membaca sebagian ya, supaya Kalian tidak melewatkan informasi yang
penting.

Dari beberapa informasi yang telah kaliman pahami, yang akan menjadi bagian
yang mendapat penekanan adalah bagian pesan atau amanat. Sesuai tuntutan
kompetensi keterampilan yang akan Kalian tunjukkan adalah “Menyusun ulasan
terhadap pesan dalam buku fiksi.”

C. Rangkuman

1. Pengertian buku fiksi => buku yang menyajikan kejadian atau peristiwa tentang
kehidupan berdasarkan hasil dari rekayasa imajinasi pengarang. Kejadian-
kejadian tersebut bukanlah kejadian yang sebenarnya, namun hanya sebatas
rekaan atau khayalan belaka

2. Ciri-ciri buku fiksi
a. Menggunakan bahasa rekaan
b. Bersifat konotatif
c. Isibuku berupa cerita

3. Unsur-unsur intrinsik

a. Tema

b. Alur/plot

c. Amanat

d. Sudut pandang
e. Latar
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
MENYUSUN ULASAN TERHADAP PESAN SEBUAH BUKU
FIKSI

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan Kalian dapat menyusun ulasan
terhadap pesan pada sebuah buku fiksi. Kegiatan ini harus Kalian laksanakan
dengan jujur, semangat,penuh rasa ingin taudan Kritis.

B. Uraian Materi

Teks Ulasan

1. Pengertian ulasan
Teks ulasan adalah sebuah teks yang berisi sebuah tafsiran ataupun komentar
dengan tujuan untuk menilai ataupun menyampaikan kritik terhadap sebuah
objek (bisa buku, drama, novel, puisi, film, atau lagu). Teks ulasan ini nantinya
akan diterbitkan dan dijadikan tolak ukur bagi penikmat karya tersebut.

2. Jenis-jenis teks ulasan
a. Teks ulasan informatif
Teks ulasan jenis ini berisi gambaran singkat, padat, dan umum suatu karya.
Resensi jenis ini tidak menyampaikan isi karya secara keseluruhan, namun
hanya memaparkan bagian yang penting saja dan menekankan pada kelebihan
dan kekurangan karya tersebut.

b. Teks ulasan deskriptif
Resensi jenis ini berisi gambaran detail pada tiap bagian suatu karya. Teks
ulasan ini biasanya dilakukan pada suatu karya fiksi untuk mendapat gambaran
jelas tentang manfaat, pentingnya informasi, dan kekuatan argumentatif yang
dituangkan penulis pada sebuah karya.

c. Teks ulasan Kkritis
Resensi jenis ini berisi ulasan suatu karya secara terperinci dengan mengacu
pada metode atau pendekatan ilmu pengetahuan tertentu. Teks ulasan ditulis
secara objektif dan kritis bukan berdasar pandangan subyektif dari penulis
resensi. Contoh: Resensi terhadap novel dengan menggunakan pendekatan
sosiologi.

3. Ciri-ciri ulasan
a. Memiliki Struktur yang Tetap
Teks ulasan selalu memiliki struktur penulisan yang sama. Yakni terdiri dari
bagian orientasi ulasan, tafsiran ulasan, evaluasi ulasan, dan yang terakhir
adalah rangkuman keseluruhan ulasan. Struktur ini tidak boleh berubah
urutannya dan menjadi salah satu ciri teks ulasan yang paling menonjol.

b. Memberi informasi mengenai sebuah karya sastra
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Teks ulasan harus selalu memberi informasi mengenai sebuah karya. Dari
mulai identitas karya dan sinopsis keseluruhan karya tersebut. Biasanya,
informasi yang dikeluarkan oleh pengulas didasarkan oleh sudut pandang
subjektif yang tetap memuat fakta-fakta yang ada dalam karya atau produk
tersebut.

c. Memberikan pandangan atau opini
Hal yang paling vital dalam sebuah teks ulasan adalah adanya pandangan atau
opini pengulas terhadap objek yang diulas. Syarat pandangan atau opini ini
adalah harus memakai sudut pandang subjektif tetapi tetap berpegang pada
fakta yang ada di dalam karya. Opini yang dikeluarkan juga harus adil dan
tidak boleh dikeluarkan berdasarkan kedekatan personal dengan si pembuat
karya.

d. Dibuat untuk memberi pandangan kepada khalayak
Ciri lain dari sebuah teks ulasan adalah dibuat untuk memberikan gambaran
kasar kepada khalayak, apakah karya tersebut perlu dilihat atau tidak. Inilah
kenapa kritik sastra atau ulasan sangat mempengaruhi eksistensi sebuah
karya di pasar. Sebab, ulasan yang baik tentu akan mengundang lebih banyak
orang. Sedangkan ulasan yang buruk akan membuat orang berpikir dua kali
soal objek yang diulas.

4. Struktur ulasan
Seperti teks jenis lain, ulasan juga memiliki struktur sebagai berikut:
a. Orientasi
Orientasi merupakan bagian pertama yang menjelaskan tentang gambaran
umum sebuah karya baik film, drama maupun sebuah buku yang akan
diulas. Bagian orientasi memberikan penjelasan kepada pembaca mengenai
apa yang akan diulas.

b. Tafsiran
Tafsiran merupakan bagian yang berisi penjelasan detail mengenai sebuah
karya yang diulas, misalnya berisi tentang bagian-bagian suatu karya,
keunikan, keunggulan, kualitas, dsb.

c. Evaluasi
Evaluasi merupakan bagian yang berisi pandangan dari pengulas mengenai
hasil karya yang diulas. Evaluasi dilakukan setelah pengulas melakukan
tafsiran secara cukup terhadap hasil karya tersebut. Pada bagian evaluasi ini
pengulas akan menyebutkan bagian yang bernilai atau kelebihan dari karya
tersebut. Ataupun bagian yang kurang bernilai atau kekurangan dari karya
tersebut.

d. Rangkuman
Rangkuman merupakan bagian yang berisi kesimpulan dari ulasan terhadap
suatu karya. Bagian ini juga memuat komentar penulis apakah hasil karya
tersebut berkualitas atau tidak untuk ditonton atau dibaca.

5. Contoh Teks Ulasan
Anak-anak hebat, kalian telah menuliskan identitas buku serta pesan-pesan
dalam buku fiksi yang kalian baca. Sekarang pada kegiatan kedua kalian akan
menyusun ulasan terhadap pesan buku fiksi yang telah kalian baca. kalian akan
menyusun ulasan dengan menekankan pada pesan yang kalian temukan pada
buku tersebut. Cermati contoh teks ulasan kritis berikut.
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Judul : Surat Kecil untuk Tuhan
Nama Pengarang : Agnes Devanor

Penerbit : Inandra Published, Jakarta
Tebal : 232 Halaman

Tahun Terbit : 2008

Pesan yang terdapat pada novel Surat Kecil untuk Tuhan, antara lain;

1. Selalu berserah diri atau tawakal terhadap ketentuan yang telah Allah
swt/Tuhan yang telah ditetapkan atas diri manusia.

2. Selalu memanjatkan doa untuk memohon segala sesuatu yang dibutuhkan,
yang diinginkan ataupun hanya untuk menenangkan diri dari segala
kesusahan.

Ulasan terhadap pesan yang diperoleh dari membaca novel Surat Kecil untuk

Tuhan.

1. Berserah merupakan istilah lain dari tawakal, dalam bahasa arab yang artinya
bersandar. Berserah diri kepada Tuhan setelah melakukan usaha secara
maksimal adalah arti dari Tawakal. Seseorang yang berusaha secara maksimal
dalam menghadapi suatu keadaan, setelah itu dia menerima dengan ikhlas dan
berserah diri kepada Tuhan atas apa yang akan dia dapatkan, orang seperti itu
disebut bertawakal, maka ia termasuk kedalam golongan orang yang
berakhlak mulia. Berserah diri merupakan salah satu bentuk iman kepada
Tuhan. Berikut merupakan kutipan data yang menunjukkan tentang hal
tersebut.

Aku sadar kini aku mulai berserah diri kepada Tuhan untuk menjalani sisa
hidupku.

Kutipan di atas merupakan bentuk pesan berserah diri atau tawakal Keke
kepada Tuhan atas penyakit yang diberikan oleh Tuhan kepadanya. Dia
berserah kepada Tuhan dengan apa yang telah dia alami dalam hidupnya.
Sebelumnya dia telah berusaha untuk penyembuhan penyakitnya, dan
sekarang ia serahkan semuanya kepada Tuhan, karena Keke percaya hanya
kepada Tuhan ia dapat berserah setelah ia melakukan pengobatan semampu
dia. Hal demikian merupakan bentuk berserah diri atau tawakal seorang
manusia kepada Tuhannya.

2. Pada dasarnya seorang individu melakukan doa untuk memohon segala
sesuatu yang dibutuhkan, yang diinginkan ataupun hanya untuk menenangkan
diri dari segala kesusahan, namun sebenarnya doa mempunyai fungsi dan
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kegunaan yang tak terhingga. Doa juga merupakan salah satu alat komunikasi
manusia dengan Sang Pencipta.

Dapat dikatakan bahwa setiap orang yang beragama pasti berdoa. Doa menjadi
bagian yang esensial dalam kehidupan manusia yang beragama akan selalu
berdoa agar memperoleh keselamatan dan ketenangan. Doa merupakan
peranan penting untuk kelangsungan dan perjalanan hidup manusia, untuk itu
hampir disetiap perjalanan umat beragama, ia akan melakukan segala sesuatu
agar ia memperoleh selamat dan sejahtera. Doa adalah permohonan kepada
Tuhan. Sedangkan berdoa adalah mengucapkan doa kepada Tuhan yang
disertai kerendahan hati untuk mendapatkan suatu kebaikan dan
kemaslahatan yang berada di sisi-Nya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
data berikut.

Kalau sudah begini aku hanya bisa berdoa semoga saja Tuhan mengabulkan
permohonanku.

Aku hanya bisa berdoa kepada Allah semoga yang aku khawatirkan tidak
terjadi.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh aku (Keke) sangat
menggantungkan dirinya kepada Sang Pencipta. Ini merupakan moral yang
dapat ditiru oleh pembaca. Dia tidak pernah lupa memanjatkan doa kepada
Tuhan setelah dia merasa sudah melakukan yang terbaik dalam hidupnya,
karena Keke percaya bahwa apapun yang akan dia kerjakan tidak akan bisa
berjalan dengan baik tanpa campur tangan Tuhan.

C. Rangkuman

1. Pengertian buku fiksi => buku yang menyajikan kejadian atau peristiwa tentang
kehidupan berdasarkan hasil dari rekayasa imajinasi pengarang. Kejadian-
kejadian tersebut bukanlah kejadian yang sebenarnya, namun hanya sebatas
rekaan atau khayalan belaka

2. Ciri-ciri buku fiksi

a.
b.

C.

Menggunakan bahasa rekaan
Bersifat konotatif
Isi buku berupa cerita

3. Unsur-unsur intrinsic fiksi

a
b
C.
d.
e
f.
g

Tema
Alur/plot
Amanat
Sudut pandang
Latar
Tokoh
Gaya bahasa

4. Unsur ekstrinsik karya fiksi

a.
b.

Latar belakang penulis,
Latar belakang politik, ekonomi, dan sosial
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